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ABSTRAK

Ai Ma’rifah, 1501095002. “Kajian Ketersediaan Debit Mata Air Cigamea Pada
Musim Kemarau 2019 Untuk Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih Di Desa
Pasarean Kecamatan Pamijahan Bogor”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui besarnya rata-rata debit mata air
Cigamea di Desa Pasarean pada musim kemarau Tahun 2019, 2) rata-rata
volume kebutuhan air bersih penduduk di Desa Pasarean pada musim kemarau
Tahun 2019, dan 3) ketersediaan debit Mata air Cigamea pada musim kemarau
Tahun 2019 dapat memenuhi kebutuhan air bersih penduduk Desa Pasarean.

Wilayah Desa Pasarean dipilih sebagai wilayah penelitian, pada musim kemarau
penduduk kekurangan air bersih. Hanya ada beberapa penduduk yang memiliki
sumur gali untuk memenuhi kebutuhan air bersih, dengan kondisi air tanah berbau
dan berwarna kekuning-kuningan. Ada dua kelompok populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh aliran air dari mata air Cigamea pada musim kemarau Tahun
2019, dan seluruh kepala keluarga penduduk Desa Pasarean pada Tahun 2019
sebanyak 3.224 KK. Sampel pengukuran debit aliran air Mata Air Cigamea
ditentukan secara purposive sampling. Sedangkan sampel kepala keluarga
penduduk Desa Pasarean ditentukan secara multi stage sampling antara area
sampling dengan simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan
pengukuran langsung dan terstruktur dipandu dengan daftar pertanyaan. Penelitian
ini dilakukan pada tanggal 15 Juli-6 Agustus 2019.

Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata debit Mata air Cigamea pada musim
kemarau Tahun 2019 sebesar 0,1616 m®/detik atau rata-rata debit mata air
Cigamea dalam satu hari sebesar 13.963,57 m®/hari. Debit tertinggi sebesar
0,2585 m®/detik, sedangkan debit terendah sebesar 0,1112 m®detik. Hal ini
berarti, rata-rata ketersediaan debit Mata Air Cigamea pada musim Kemarau
Tahun 2019 sebesar 13.963,57 m®/hari. Rata-rata volume kebutuhan air bersih
penduduk Desa Pasarean pada musim kemarau Tahun 2019 sebanyak 83,01
liter/orang/hari atau 0,08301 m*/orang perhari. Adapun kebutuhan air bersih untuk
seluruh penduduk Desa Pasarean pada musim kemarau tahun 2019 sebesar
995.289,9 liter/hari atau 995,2899 m*fhari. Oleh karena itu, ketersediaan debit
Mata air Cigamea pada musim kemarau Tahun 2019 dapat memenuhi kebutuhan
air bersih penduduk Desa Pasarean.

Kata Kunci : Debit Mata Air Cigamea, Kebutuhan Air Bersih, Desa Pasarean
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terletak ditengah-tengah khatulistiwa yang dikaruniai oleh
curah hujan tinggi sampai 4000 mm per tahun, tetapi penyebaran tidak merata
dan wilayah diantaranya ada daerah yang curah hujannya tidak sampai 1500
mm/tahun, itupun dengan periode yang singkat, sehingga terdapat saat-saat
kelebihan dan kekurangan air (Prastumi Anwar, 2013:28)

Selain itu di Indonesia terdapat 133 wilayah sungai, yang terdiri atas
13 sungai yang mengalir di satu kabupaten, 51 sungai mengalir lintas
kabupaten dan kota, 27 sungai mengalir lintas provinsi, 37 sungai strategis
nasional, dan 5 sungai mengalir antar negara. Walaupun demikian, BPS
melansir terdapat 1235 desa yang kering di kawasan rawan air dan 15.775
desa rawan air diseluruh Indonesia (Effendi, 2016:120)

Air adalah salah satu dari sekian banyak sumber daya alam yang
sangat dibutuhkan bagi kehidupan mahkluk hidup. Air membantu aktivitas
kehidupan bagi semua mahluk hidup terutama manusia. Tidak hanya manusia
saja yang membutuhkan air tetapi dari unsur tumbuhan, hewan maupun tanah
itu sangat membutuhkan air dalam kehidupannya. Misalnya tumbuhan
memerlukan air untuk tetap tumbuh, seperti halnya manusia, hewan pun
memerlukan air untuk tetap tumbuh (Ketut Irianto, 2015:4)

Menurut Kodoatie RJ (2012:35) manusia dan semua mahkluk hidup

lainnya membutuhkan air. Air merupakan material yang membuat kehidupan
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terjadi di bumi. Menurut dokter dan ahli kesehatan, manusia wajib minum air
putih minimal 2 liter (atau 8 gelas) per hari dan maksimum 7% kali berat
badan. Tumbuhan (flora) dan binatang (fauna) juga mutlak membutuhkan air.
Tanpa air keduanya akan mati. Sehingga dapat dikatakan air merupakan salah
satu sumber kehidupan. Dengan kata lain air merupakan zat yg paling esensial
dibutuhkan oleh makhluk hidup.

Di bumi terdapat kira-kira sejumlah 1,3-1,4 milyar km? air : 97,5%
adalah air laut, 1,75% berbentuk es dan 0,73 % berada di daratan sebagai air
sungai, air danau, air tanah dan sebagainya. Air di bumi ini mengulangi terus
menerus sirkulasi yaitu penguapan, presipitasi dan pengaliran keluar (outflow).
Sehingga sumber daya air di muka bumi ini tidak akan bertambah jumlahnya.
Dilain pihak, air menjadi kebutuhan penting bagi kehidupan makhluk hidup,
khususnya kebutuhan akan air bersih. Sejalan dengan pertambahan dan
perkembangan penduduk, maka kebutuhan terhadap air bersih juga semakin
meningkat, persaingan untuk mendapatkan air bersih untuk berbagai macam
kepentingan pun juga akan terus meningkat. (Suyono Sasrodarsono dan
Kensaku Takeda, 2003:1).

Air merupakan sumberdaya alam yang diperlukan untuk hajat hidup
orang banyak, bahkan semua makhluk hidup. Oleh karena itu, sumberdaya air
harus dilindungi agar dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk
hidup lainnya. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus dilakukan
secara bijaksana, dengan mempertimbangkan kepentingan generasi sekarang

maupun mendatang (Effendi, 2003:11)
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Air adalah subtansi yang paling melimpah dipermukaan bumi, karena
merupakan komponen utama bagi semua makhluk hidup, dan merupakan
kekuatan utama yang secara konstan membentuk permukaan bumi. Air juga
merupakan faktor penentu dalam pengaturan iklim di permukaan bumi untuk
kebutuhan hidup manusia (Indarto, 2014:3)

Bisri, M (2012:1) mengemukakan bahwa air merupakan kebutuhan
pokok manusia untuk kelangsungan hidupnya. Mengingat pentingnya air,
maka perlu dijaga kelestariannya sehingga ketersediaan air bisa terjamin.

Distribusi air di bumi menunjukkan bahwa lebih dari 97% air dimuka
bumi ini merupakan air laut yang tidak dapat digunakan oleh manusia secara
langsung. Dari 3% air yang tersisa, 2% diantaranya tersimpan sebagai gunung
es (glacier) dikutub dan uap air, yang juga tidak dapat dimanfaatkan secara
langsung. Air yang benar-benar tersedia bagi keperluan manusia hanya 0,62%,
meliputi air yang terdapat di danau, sungai, dan air tanah (Effendi, 2003:24-
25).

Air adalah bahan yang ditemui di bumi dalam tiga fasa (wujud) yaitu
padat (es), cair, dan gas (uap air). Dalam bentuk padat air berada dalam
atmosfer sebagai salju, dan sebagai kristal es atau batu es (hail stone) di dalam
awan. Es tampak pada bumi dalam bentuk ladang salju, air beku dalam tanah
atau sebagai glasier (es) di pegunungan yang tinggi (Tjasyono, B, 2013:128).

Aliran dasar (baseflow) yaitu aliran air yang berasal dari air tanah

(groundwater) yang ada dalam akuifer disekitar alur sungai, muncul pada alur
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sebagai mata air (spring) yang selanjutnya disebut aliran dasar (Tricahyono,
2016:5).

Lebih dari 98% dari semua air (diduga sedikit lebih dari pada 7x10°
km®) di atas bumi tersembunyi di bawah permukaan dalam pori-pori batuan
dan bahan-bahan butiran. 2% sisanya adalah apa yang kita lihat di danau,
sungai dan reservoir. Separuh dari 2% ini disimpan di reservoir buatan. 98%
dari air di bawah permukaan disebut air tanah. Jumlah air tanah yang besar
memainkan peranan penting dalam sirkulasi air alami (Seyhan, 1995:254).

Menurut Prastumi Anwar (2013:26) air merupakan sumberdaya yang
sangat berperan dalam kehidupan. Di alam ini, air terdapat di atmosfir, air
tanah, laut, dan air permukaan yaitu: sungai, danau, rawa. Dari sekian banyak
air yang ada, yang terbesar adalah sungai, yang mengalir dari mata air di
pegunungan melalui anak sungai yanng kadang- kadang bersatu di danau atau
rawa dan keluar lagi ke induk sungai yang akhirnya bermuara di laut.

Mata air merupakan pemunculan air tanah ke permukaan tanah karena
muka air tanah terpotong, sehingga di titik tersebut air tanah keluar sebagai
mata air atau rembesan. Mata air mempunyai debit yang bervariasi dari debit
yang sangat kecil <10 ml/detik hingga yang sangat besarl0 m3/detik (Todd
dan Mays, dalam Sudarmadiji, dkk 2016: 103).

Perkembangan wilayah pada suatu daerah akan menyebabkan
kebutuhan air bersih terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk.
Pemenuhan kebutuhan pangan dan aktivitas penduduk selalu erat kaitannya

dengan kebutuhan akan air bersih. Tuntutan tersebut tidak dapat dihindari,
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tetapi haruslah diprediksi dan direncanakan pemanfaatan sebaik mungkin. Air
sebagai materi essensial dalam kehidupan terhadap air untuk keperluan sehari-

hari di lingkungan ternyata berbeda-beda di setiap tempat.

. Rumusan Masalah

Desa Pasarean adalah salah satu desa yang juga mengalami
pertumbuhan penduduk yang cukup signifikan yaitu 5,738 %. Seiring dengan
berkembangnya Desa Pasarean yang juga berdampak terhadap meningkatnya
kebutuhan atas air bersih. Desa Pasarean memiliki luas wilayah 1.207, 208 ha
yang terbagi menjadi 33 RT dan 9 RW. Setiap RT/RW memiliki kebutuhan
atas air bersih yang bervariasi. Berdasarkan data monografi pada tahun 2018,
diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Pasarean 11.990 jiwa yang terdiri dari
6.124 jumlah laki-laki dan 5.866 jumlah perempuan.

Secara administratif, Desa Pasarean berada di perbatasan dengan Desa
Gunung Picung, Desa gunung Menyan, Desa Situ Udik dan Desa Pamijahan.
Desa yang pengambilan air bersihnya langsung dari mata air Gunung Salak
Endah. Namun tidak dengan Desa Pasarean pengambilan air bersihnya di mata
air Cigamea.

Banyaknya jumlah penduduk akan menentukan besar kebutuhan air
bersih terutama untuk keperluan sehari-hari. Berdasarkan observasi pada saat
ini air bersih penduduk Desa Pasarean dari mata air Cigamea dan air tanah
melalui sumur gali. Debit mata air Cigamea mengalami penurunan pada
musim kemarau, dan distribusi aliran air dari Mata Air Cigamea tidak merata

pada seluruh peduduk, sehingga penduduk tidak dapat memanfaatkannya.
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Oleh karena itu, sebagian besar penduduk kekurangan air bersih, hanya
beberapa penduduk yang memiliki sumur gali memanfaatkannya untuk
memenuhi kebutuhan air. Namun kondisi air tanah mengalami penurunan
kualitas air jika diambil terlalu banyak pada musim kemarau, yaitu air tanah
menjadi berbau dan berwarna kekuning-kuningan. Hal ini menyebabkan
ketergantungan penduduk pada aliran air dari Mata Air Cigamea untuk
pemenuhan air bersih sangat tinggi.
Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Berapa besarnya rata-rata debit mata air Cigamea di Desa Pasarean pada
musim kemarau tahun 2019?
2. Berapa rata-rata volume kebutuhan air bersih penduduk di Desa Pasarean
pada musim kemarau Tahun 2019?
3. Apakah ketersediaan debit Mata air Cigamea pada musim kemarau Tahun
2019 dapat memenuhi kebutuhan air bersih penduduk Desa Pasarean?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui besarnya rata-rata debit mata air Cigamea di Desa
Pasarean pada musim kemarau Tahun 2019.
2. Untuk mengetahui besarnya rata-rata kebutuhan air bersih penduduk di

Desa Pasarean pada Tahun 2019.
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3. Untuk mengetahui besarnya ketersediaan debit mata air Cigamea pada
musim kemarau Tahun 2019 untuk memenuhi kebutuhan air bersih

penduduk Desa Pasarean.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Bagi pengambil kebijakan terutama pemerintah daerah setempat,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna di
dalam pengambilan kebijakan agar lebih diperhatikan masalah air bersih
yang ada di Pasarean

2. Penelitian ini diharapkan juga agar mahasiswa khususnya mahasiswa
geografi agar dapat menimba ilmu pengetahuan.

3. Memberikan informasi bagi masyarakat guna mengetahui kebutuhan dan
pemenuhan air bersih

4. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain, yang akan mengkaji penelitian

sejenis pada waktu atau tempat berbeda.
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